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Abstrak 

Perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang dapat meningkatkan kegiatan operasional 

perusahaan. Kegiatan dari hasil operasional perusahaan yang menunjukkan pendapatan lebih 

besar dari biaya yang dikeluarkan disebut dengan laba. Tujuan dari penelitian ini adalah utk 

mengetahui tingkat hutang, ukuran perusahaan dan arus kas operasi terhadap persistensi laba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2020 yang berjumlah 30 perusahaan. Sampel yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 28 perusahaan selama 

2 tahun . Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, 

Regresi linier berganda dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

hutang, ukuran perusahaan dan arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi 

laba pada perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia. Saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam hal pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada 

saham dan juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dan kebijakan untuk meningkatkan persistensi laba 

 

Kata kunci: Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Arus Kas Operasi dan Persistensi Laba  

 

Abstract 

The company's aim is to obtain profits that can improve the company's operational activities. 

Activities resulting from company operations that generate income greater than the costs 

incurred are called profits. The aim of this research is to determine the level of debt, company 

size and operating cash flow on sustainable profits. The population in this research is property 

and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2020, totaling 30 

companies. The sample selected used a purposive sampling method so that 28 companies were 

obtained over 2 years. The analytical methods used in this research are the Classical 

Assumption Test, multiple linear regression and Hypothesis Testing. The results of this 

research show that debt levels, company size and operating cash flow have a significant effect 

on sustainable profits in property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange. 

Suggestions that can be taken into consideration when making decisions to invest in shares and 

it is also hoped that they can be used as consideration in making decisions and policies to 

increase profit persistence. 

 

Keywords: Debt Level, Company Size, Operating Cash Flow and Profit Persistence 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:darmawan.sjt@gmail.com
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:arini.novandalina@gmail.com
mailto:3xxx@xxxx.xxx
mailto:fandilbprka@gmail.com


Seminar International dan Call for Papers 2023 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi - Semarang 
64 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan didirikan untuk memperoleh laba yang dapat meningkatkan kegiatan 

operasional perusahaan. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 

adalah laporan keuangan. Kegiatan dari hasil operasional perusahaan yang menunjukkan 

pendapatan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan disebut dengan laba. Menurut 

Subramanyam (2012) mengatakan laba dalah hasil kegiatan operasioanl perusahaan dalam 

suatu periode untuk dapat memberikan informasi sebagai inidikator pengambilan keputusan. 

Laba bermanfaat untuk pengambilan keputusan investor karena laba menjadi tujuan 

perusahaan agar dapat menjalankan kegiatan operasinya. Salah satu komponen dari kualitas 

laba adalah persistensi laba. 

Persistensi laba akuntansi adalah laba akuntansi yang diharapkan dimasa depan bisa 

diimplikasikan oleh laba akuntansi tahun berjalan (Djamaluddin, 2018) melalui perencanaan 

yang dilakukan manajer, sedangkan income smoothing adalah Tindakan untuk mengecilkan 

fluktuasi laba yang dilakukan setiap tahunnya melalui pemindahan pendapatan dari perolehan 

laba yang tinggi hingga kerugian yang didapatkan dalan suatu periode. 

Faktor-faktor yang dapat dikaitkan dan mempengaruhi persistensi laba adalah tingkat 

hutang, kepemilikan manajerial, arus kas operasi dan ukuran perusahaan. Perusahaan dalam 

membayarkan kewajiban jangka pandang adalah merupakan kesanggupan tingkat hutang, 

dimana hutang diartikan sebagai seluruh kewajiban perusahaan kepada kreditur atau pihak lain 

yang memberikan pinjaman modal kepada perusahaan (Astika, 2013). 

Hutang pastinya memiliki konsekuensi berupa pembayaran bunga dan resiko kegagalan. 

Tingginya tingkat hutang mendorong perusahaan untuk melakukan peningkatan terhadap 

persistensi laba. Semakin besar tingkat hutang suatu perusahaan semakin tinggi persistensi 

laba. Hasil penelitian Sabrina dan Kharisma (2017) mengatakan bahwa tingkat hutang 

mempengaruhi laba, tetapi hasil penelitian Ainun dan Jasman (2019) mengatakan bahwa 

tingkat hutang tidak mempengaruhi persistensi laba. 

Ukuran perusahaan adalah faktor yang lain dalam mempengaruhi persistensi laba. Baik atau 

tidaknya kinerja perusahaan bisa ditentukan dari ukuran perusahaan, biasanya investor 

memiliki kepercayaan yang lebih pada perusahaan besar, karena dapat meningkatkan kinerja 

pada perusahaannya dalam meningkatkan kualitas dari laba yang diperoleh oleh perusahaan 

tersebut (Salsabila dkk, 2016), dimana hasil penelitian Mega dan Heinrych (2020) mengatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Aspek lain yang memiliki pengaruh terhadap persistensi laba adalah aliran kas operasi 

dimana suatu laporan yang berisikan pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi 

investasi serta kegiatan transaksi pembiayaan atau pendanaan serta kenaikan atau penurunan 

bersih pada kas di suatu perusahaan selama satu periode. Aliran kas operasi adalah suatu proksi 

atau melihat berapa kas yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba dam pengoperasiannya 

(Chowijaya, 2014). Hasil penelitian Aprilia dan Zaki (2020) mengatakan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba, sedangkan hasil penelitian Supriyono 

(2021) mengatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh negative terhadap persistensi laba. 

 

 

2. METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020 yang berjumlah 30 perusahaan. Sampel yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 28 perusahaan selama 

2 tahun . Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, 

Regresi linier berganda dan Uji Hipotesis. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan  informasi karakteristik sampel 

yang digunakan didalam penelitian yaitu jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), 

minimum dan maximum serta standar deviasi untuk masing-masing variabel.  

 

 

Tabel 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa tingkat hutang memiliki nilai minimum sebesar 

0.05; nilai maksimum sebesar 0.95 dan nilai rata-rata sebesar 0.3723. Ukurn perusahaan 

menunjukan bahwa nilai minimum sebasar 5.932.483,00; nilai maksimum sebesar 

60.862.926.586.750,00 dan nilai rata-rata sebesar 5.857.720.486.833,4110. Arus kas operasi 

menunjukan bahwa nilai minimum sebasar , nilai maksimum sebesar -2.468.524.620,00, dan 

nilai rata-rata sebesar 4.007.103.647.586.380.00. Persistensi laba menunjukan bahwa nilai 

minimum sebasar -0.05; nilai maksimum sebesar 0.38 dan nilai rata-rata sebesar 0.0362. 

 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh harus dilakukan uji normalitas terhadap 

data yang bersangkutan. Berikut disajikan dengan uji kolmogrov smirnov. Data yang diolah 30 

sampel perusahaan, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2: Pengujian Normalitas Data  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 56 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.25676217 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.055 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat Hutang 

(X1) 

56 .05 .95 .3723 .20917 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

56 5932483.00 60862926586750

.00 

5857720486833

.4110 

11750114887793.

79500 

Total Arus Kas 

operasi (X3) 

56 -

2468524620

.00 

40071036475863

80.00 

7201740572704

5.8600 

53541163365165

6.20000 

Persistensi Laba 

(Y) 

56 -.05 .38 .0362 .06098 

Valid N (listwise) 56     
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Nilai signifikansi uji normalitas metode kolmogorov smirnov sebesar 0,200 atau lebih besar 

dari 0,050 artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan Teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 

didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

(Ghozali, 2016). Hasil pengujian multikolinearitas dapat ditunjukan dalam table dibawah ini: 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) -1.889 .856  -2.206 .032   

Tingkat Hutang 

(X1) 

.366 .137 .321 2.681 .010 .907 1.102 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

.127 .052 .478 2.448 .018 .342 2.922 

Total Arus Kas 

(X3) 

-.192 .050 -.724 -3.822 .000 .363 2.754 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba (Y) 

 

Dari tabel 3 di atas, nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di samping itu, nilai 

VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas yang berarti 

semua variabel dapat digunakan. 

 

 

Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji pakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2016). 

Dibawah ini merupakan hasil pengujian sampel dengan uji normalitas menggunakan model 

Scatterplot: 
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Gambar 1: Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas titik-titik pada grafik tersebut menyebar tidak berarah dan 

tidak beraturan artinya data pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menguji apakah variabel Tingkat 

Hutang, Ukuran Perusahaan dan Total Arus Kas berpengaruh terhadap variabel Persistensi 

Laba 

 

 

Tabel 4: Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.889 .856  -2.206 .032 

Tingkat Hutang (X1) .366 .137 .321 2.681 .010 

Ukuran Perusahaan (X2) .127 .052 .478 2.448 .018 

Total Arus Kas (X3) -.192 .050 -.724 -3.822 .000 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba (Y) 

 

Dari hasil analisis tersebut, maka dapat diketahui persamaan regresi adalah: 

  

  Y= -1,889 + 0,366 X1 + 0,127 X2 – 0,192 X3 

 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Model) 

Uji kelayakan model ini digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan 

cocok atau tidak (Ghozali,2011). Hasil pengujian kelayakan model dapat ditunjukan dalam 

table dibawah ini: 
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Tabel 5: Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 41.330 3 13.777 8.247 .000b 

Residual 86.870 52 1.671   

Total 128.200 55    

a. Dependent Variable: Persistensi Laba (Y) 

b. Predictors: (Constant), Total Arus Kas (X3), Tingkat Hutang (X1), 

Ukuran Perusahaan (X2) 

 

Dari table 5 diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel (8.247 > 2.78), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak Ha diterima yang 

artinya variabel tingkat hutang sampai arus kas jika diuji secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap variabel persistensi laba. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen yaitu pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri dari 

tingkat hutang, ukuran perusahaan dan total arus kas terhadap persistensi laba. Apabila tarif 

signifikansi lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan variabel independent secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependent. Pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6: Hasil Perhitungan Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.889 .856  -2.206 .032 

Tingkat Hutang (X1) .366 .137 .321 2.681 .010 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

.127 .052 .478 2.448 .018 

Total Arus Kas (X3) -.192 .050 -.724 -3.822 .000 

a. Dependent Variable: Persistensi Laba (Y) 

 

Bedasarkan table 6 maka dapat dilihat pengaruh antara variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel tingkat hutang terhadap variabel persistensi 

laba sebesar 0,010 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.681>t tabel (1.98498), 

yang berarti terdapat pengaruh positif variabel tingkat hutang terhadap Variabel persistensi 

laba. 

2. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap variabel 

persistensi laba sebesar 0,018 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.448> t tabel 
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(2.00665), yang berarti terdapat pengaruh positif variabel ukuran perusahaan terhadap 

Variabel persistensi laba . 

3. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel total arus kas terhadap variabel persistensi 

laba sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -3.822 < t tabel 

(2.00665), yang berarti terdapat pengaruh negative variabel arus kas terhadap Variabel 

persistensi laba. 

 

 

4. KESIMPULANDAN SARAN  

a. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan dan Total Arus Kas 

berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba pada perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020 

 

b. Saran 

Saran yang bisa diberikan adalah dapat dijadikan pertimbangan dalam hal pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi pada saham dan juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan serta kebijakan dalam rangka 

untuk meningkatkan persistensi laba 
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